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ABSTRAK 
Obesitas merupakan masalah kesehatan global yang prevalensinya terus meningkat dan berhubungan 

dengan berbagai gangguan sistem tubuh, termasuk sistem respirasi. Penumpukan jaringan adiposa, 

terutama di area abdominal, dapat mengganggu mekanika pernapasan melalui peningkatan tekanan 

intraabdomen, penurunan compliance dinding dada, serta keterbatasan pergerakan diafragma, sehingga 

berpotensi menurunkan kapasitas dan volume paru. Kondisi ini dapat menyebabkan perubahan pola 

ventilasi yang berdampak pada kualitas hidup penderitanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan obesitas dengan fungsi paru berdasarkan pemeriksaan spirometri pada mahasiswa 

Universitas HKBP Nommensen Medan tahun 2025. Penelitian ini menggunakan desain observasional 

analitik dengan pendekatan cross-sectional terhadap 84 mahasiswa obesitas yang dipilih secara 

purposive sampling. Status obesitas dinilai menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT) sebagai indikator 

obesitas general dan lingkar pinggang sebagai indikator obesitas sentral. Fungsi paru diukur melalui 

parameter Forced Expiratory Volume in One Second (FEV₁), Forced Vital Capacity (FVC), dan rasio 

FEV₁/FVC menggunakan alat spirometri yang telah dikalibrasi. Analisis data dilakukan menggunakan 

uji korelasi Spearman dengan tingkat kemaknaan p < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

korelasi positif signifikan antara IMT dan lingkar pinggang (r = 0,487; p < 0,001). Lingkar pinggang 

memiliki hubungan negatif signifikan dengan rasio FEV₁/FVC (r = -0,216; p = 0,049), sedangkan IMT 

tidak menunjukkan hubungan bermakna dengan seluruh parameter fungsi paru. Mayoritas responden 

(83,3%) menunjukkan pola gangguan restriktif pada pemeriksaan spirometri. Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa obesitas sentral lebih berperan terhadap penurunan fungsi paru dibandingkan 

obesitas general.  

 

Kata kunci : fungsi paru, indeks massa tubuh, lingkar pinggang, obesitas sentral, spirometri  

 

ABSTRACT 
Obesity is a global health problem with a steadily increasing prevalence and is associated with various 

systemic disorders, including those affecting the respiratory system. These physiological changes can 

alter ventilation patterns and negatively impact overall pulmonary function. This study aimed to 

determine the relationship between obesity and lung function based on spirometry examination among 

students of Universitas HKBP Nommensen Medan in 2025. This study employed an analytic 

observational design with a cross-sectional approach involving 84 obese students selected through 

purposive sampling. Obesity status was assessed using Body Mass Index (BMI) as an indicator of 

general obesity and waist circumference as an indicator of central obesity. Lung function was measured 

using spirometry parameters, including Forced Expiratory Volume in One Second (FEV₁), Forced Vital 

Capacity (FVC), and the FEV₁/FVC ratio. Data were analyzed using the Spearman correlation test with 

a significance level of p < 0.05. The results showed a significant positive correlation between BMI and 

waist circumference (r = 0.487; p < 0.001). Waist circumference demonstrated a significant negative 

correlation with the FEV₁/FVC ratio (r = -0.216; p = 0.049), whereas BMI was not significantly 

associated with any spirometric parameters. The majority of respondents (83.3%) exhibited a restrictive 

pattern on spirometry examination. In conclusion, central obesity plays a more substantial role in 

decreased lung function compared to general obesity.  
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PENDAHULUAN 

 

Obesitas merupakan kondisi akumulasi lemak berlebih yang berdampak signifikan 

terhadap berbagai sistem tubuh, termasuk sistem pernapasan. World Health Organization 

(2022) melaporkan bahwa prevalensi obesitas global terus meningkat dan telah menjadi 

masalah kesehatan masyarakat yang serius, termasuk pada kelompok usia dewasa muda seperti 

mahasiswa. Obesitas diketahui meningkatkan risiko penyakit metabolik dan kardiovaskular 

serta dapat memengaruhi fungsi paru melalui mekanisme mekanis dan inflamasi sistemik. 

Menurut penelitian Charoensittisup dkk. (2025), penumpukan jaringan adiposa terutama di 

area toraks dan abdominal dapat menurunkan compliance dinding dada serta membatasi 

pergerakan diafragma sehingga mengurangi ekspansi paru.  

Zhang dkk. (2023) juga menyatakan bahwa obesitas sentral memiliki hubungan yang lebih 

kuat terhadap penurunan fungsi paru dibandingkan obesitas yang hanya diukur menggunakan 

Indeks Massa Tubuh (IMT). Kondisi ini menyebabkan penurunan volume paru dan gangguan 

ventilasi yang dapat terdeteksi melalui pemeriksaan spirometri. Parameter utama seperti 

Forced Expiratory Volume in One Second (FEV₁), Forced Vital Capacity (FVC), dan rasio 

FEV₁/FVC digunakan untuk menilai gangguan ventilasi restriktif maupun obstruktif. 

Weinstein dkk. (2025) dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa sindrom metabolik yang 

berkaitan erat dengan obesitas berhubungan dengan penurunan fungsi paru dan outcome klinis 

respirasi. Selain itu, Andini dkk. (2025) melaporkan bahwa angka obesitas di Indonesia terus 

meningkat, termasuk pada kelompok usia produktif. Mahasiswa sebagai kelompok usia 

produktif rentan mengalami obesitas akibat gaya hidup sedentari, stres akademik, dan pola 

makan tidak seimbang. Kondisi ini berpotensi menimbulkan gangguan fungsi paru sejak usia 

muda. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan obesitas 

yang diukur menggunakan IMT dan lingkar pinggang dengan fungsi paru berdasarkan 

pemeriksaan spirometri pada mahasiswa. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara obesitas dengan fungsi paru pada 

mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan. Penelitian dilaksanakan di Universitas 

HKBP Nommensen Medan pada tahun 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan usia 18–25 tahun. Sampel penelitian 

berjumlah 84 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan peneliti. Kriteria inklusi meliputi mahasiswa usia 18–25 tahun 

yang bersedia menjadi responden dan menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi 

meliputi mahasiswa dengan riwayat asma, penyakit paru obstruktif kronik (PPOK), 

tuberkulosis, riwayat merokok, serta sedang mengonsumsi obat bronkodilator atau 

kortikosteroid. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah obesitas yang diukur menggunakan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) dan lingkar pinggang. IMT dihitung berdasarkan perbandingan 

berat badan dalam kilogram dengan kuadrat tinggi badan dalam meter (kg/m²). Lingkar 

pinggang diukur menggunakan pita ukur pada titik tengah antara tulang iga terakhir dan krista 

iliaka. Variabel dependen adalah fungsi paru yang diukur menggunakan spirometri dengan 

parameter Forced Expiratory Volume in one second (FEV₁), Forced Vital Capacity (FVC), dan 

rasio FEV₁/FVC. Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran langsung berat badan 

menggunakan timbangan digital, tinggi badan menggunakan microtoise, lingkar pinggang 

menggunakan meteran pita, serta pemeriksaan fungsi paru menggunakan alat spirometer sesuai 
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prosedur standar. Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik 

responden dan distribusi variabel penelitian, serta analisis bivariat menggunakan uji korelasi 

Spearman untuk mengetahui hubungan antara obesitas dan fungsi paru. Tingkat kemaknaan 

statistik ditetapkan pada nilai p < 0,05. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari 

Komite Etik Penelitian Kesehatan 849/KEPK/FK/VIII/2025. 

 

HASIL 

 

Penelitian ini melibatkan 84 responden mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan 

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Karakteristik responden meliputi usia, Indeks 

Massa Tubuh (IMT), dan lingkar pinggang. Berdasarkan hasil pengukuran, seluruh responden 

termasuk dalam kategori obesitas sentral dengan variasi nilai IMT dan lingkar pinggang yang 

berbeda-beda. 

 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik  Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin     

 Laki-laki 41 48,8% 

 Perempuan 43 51,2% 

Kategori IMT     

 Obesitas 1 46 54,7% 

 Obesitas 2 38 45,3% 

Fungsi Paru     

 Normal 13 15,5% 

 Obstruktif 1 1,2% 

 Restriktif 70 83,3% 

Total Responden   84 100% 

 

Hasil pemeriksaan fungsi paru menggunakan spirometri menunjukkan variasi nilai Forced 

Expiratory Volume in one second (FEV₁), Forced Vital Capacity (FVC), dan rasio FEV₁/FVC. 

Berdasarkan klasifikasi pola fungsi paru, sebagian besar responden menunjukkan pola 

gangguan restriktif sebanyak 70 responden (83,3%), sedangkan sisanya menunjukkan pola 

normal. Analisis hubungan antara variabel obesitas dan fungsi paru dilakukan menggunakan 

uji korelasi Spearman. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara IMT dan lingkar pinggang (r = 0,487; p < 0,001). Analisis hubungan antara IMT dengan 

parameter fungsi paru tidak menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik (p > 0,05). 

Namun, lingkar pinggang menunjukkan korelasi negatif yang signifikan dengan rasio 

FEV₁/FVC (r = -0,216; p = 0,049), yang menunjukkan bahwa semakin besar lingkar pinggang 

maka semakin rendah rasio FEV₁/FVC. 

 
Tabel 2.  Hasil Uji Korelasi Spearman antara Obesitas dan Fungsi Paru 

Variabel IMT Lingkar Pinggang FEV1 FVC FEV1/FVC 

IMT      

Koefisien Korelasi 1,000 0,487** -0,165 -0,097 -0,147 

Sig. (2-tailed) - <0,001 0,134 0,381 0,183 

N 84 84 84 84 84 

Lingkar Pinggang      

Koefisien Korelasi 0,487** 1,000 -0,013 0,074 -0,216* 

Sig. (2-tailed) <0,001 - 0,908 0,502 0,049 

N 84 84 84 84 84 

FEV1      

Koefisien Korelasi -0,165 -0,013 1,000 0,625** 0,240* 

Sig. (2-tailed) 0,134 0,908 - <0,001 0,028 



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026                                           ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 2891 

 

N 84 84 84 84 84 

FVC      

Koefisien Korelasi -0,097 0,074 0,625** 1,000 -0,026 

Sig. (2-tailed) 0,381 0,502 <0,001 - 0,813 

N 84 84 84 84 84 

FEV1/FVC      

Koefisien Korelasi -0,147 -0,216* 0,240* -0,026 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,183 0,049 0,028 0,813 - 

N 84 84 84 84 84 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa obesitas sentral yang diukur melalui lingkar pinggang 

memiliki hubungan yang lebih bermakna terhadap penurunan fungsi paru dibandingkan 

pengukuran obesitas berdasarkan IMT. 

 

PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa obesitas sentral berhubungan dengan penurunan fungsi 

paru pada mahasiswa, dengan lingkar pinggang sebagai indikator yang lebih bermakna 

dibandingkan IMT. Temuan ini mengindikasikan bahwa distribusi lemak tubuh, khususnya 

lemak abdominal, memiliki peran penting dalam memengaruhi mekanisme ventilasi paru pada 

usia dewasa muda yang secara klinis masih tergolong sehat. Secara fisiologis, akumulasi lemak 

pada dinding dada dan abdomen dapat meningkatkan tekanan intraabdominal dan membatasi 

ekspansi toraks, sehingga menurunkan compliance paru dan dinding dada. Kondisi ini 

menyebabkan penurunan kapasitas vital paru dan cenderung menimbulkan pola gangguan 

restriktif. Lemak viseral juga dikaitkan dengan proses inflamasi sistemik tingkat rendah yang 

dapat memengaruhi jaringan paru secara tidak langsung. Hal ini menjelaskan mengapa lingkar 

pinggang sebagai indikator obesitas sentral lebih sensitif dalam menggambarkan dampak 

terhadap fungsi respirasi dibandingkan IMT yang hanya merepresentasikan berat badan relatif 

terhadap tinggi badan tanpa memperhitungkan distribusi lemak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa obesitas sentral memiliki hubungan yang lebih kuat terhadap penurunan parameter 

spirometri dibandingkan obesitas berdasarkan IMT saja. Namun demikian, pada populasi usia 

muda, perubahan fungsi paru sering kali belum menimbulkan gejala klinis yang nyata, 

sehingga gangguan tersebut hanya dapat terdeteksi melalui pemeriksaan spirometri. Hal ini 

menunjukkan pentingnya skrining dini pada individu dengan obesitas, meskipun belum 

terdapat keluhan respirasi. Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan data awal 

mengenai hubungan obesitas sentral dan fungsi paru pada mahasiswa di lingkungan 

Universitas HKBP Nommensen Medan. Temuan ini dapat menjadi dasar dalam pengembangan 

program promotif dan preventif di lingkungan kampus, seperti edukasi pengendalian berat 

badan dan peningkatan aktivitas fisik, guna mencegah dampak jangka panjang terhadap 

kesehatan respirasi. Selain itu, penelitian ini membuka peluang untuk studi lanjutan dengan 

desain longitudinal guna menilai hubungan kausal dan perubahan fungsi paru dalam jangka 

waktu yang lebih panjang. 

 

KESIMPULAN  

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara obesitas sentral dan fungsi 

paru pada mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan. Lingkar pinggang sebagai 

indikator obesitas sentral memiliki hubungan yang bermakna dengan penurunan rasio 

FEV₁/FVC, sedangkan Indeks Massa Tubuh (IMT) tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan parameter fungsi paru. Sebagian besar responden menunjukkan pola 
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gangguan fungsi paru restriktif. Temuan ini menunjukkan bahwa distribusi lemak abdominal 

lebih berpengaruh terhadap fungsi respirasi dibandingkan pengukuran obesitas berdasarkan 

IMT saja. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya deteksi dini dan pengendalian obesitas 

sentral pada usia dewasa muda untuk mencegah gangguan fungsi paru di kemudian hari. 
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